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Abstrak 

Fleksibil itas Kuriku lun1 'reknologi Keairan ,._, 

oleh: 

Soedarwoto Hadhisiswoyo "' 

Dosen Tetap Bidang Hidroteknik Unika Parahyangan Bandung 

Jl.Ciumbuleuit no.94 Bandung 

Kunkulum merupakan suatu bagian utama dalam Bidang Pendidikan apalagi Ji Perguruan 
Tinggi, oleh karena itu perhatian terhad.ap Kurikulum perlu diperhatikan lebih seksanw, karena 
akan memuut segafa hentuk hahan, Jan merupakan s1.u11u inslruksi terhadap Pengelola 
Fendidikan linggi, khususnya dan Pendidikan pad.a umumnya. 

Jien;eiang akhir abad X.Y Kurikulum Nasional (Kunzas) yang disusun oleh Konsorswm 
Teknolog1, masih diberlakukan secara Nasional walaupun disana sini terdapat penyesuaian 
de11ga11 sumberdaya dose11 yang dimiliki ofeh masing-masing Ferguruan J'inggi, baik Perguruan 
flnggi Negeri maupwz Perguruan linggi Swasta. 

Jumlah Kurikulum inti yang J.iberlakukan sebagai Kunkulum Nasional dengan 1umlah 
sazuan kredit semester sebesar 100 sks, dan sebesar ./../ sampai dengan 60 sks mempakan 
Kunkufum fokaf yang disesuai/um dcngan kebu.tu.ha11, dan diharapkan me11jadi ciri khas 
J>erguruan linggi yang hersangkwan Bagian Lersebut akan ditefaah kembali agar supaya 
mempunyw.flehtbllitas leb1h, termasuk matakuliah Teknolog1 Kewran. 

Kelengk.apan Kurikulum adalah Silabi, dilengkapi «){Jtuan Acara J>erkuiiahan dan 
c\»atua11 Acara Asistensi yang merupakaJJ jangkauan IWILUtan dari kerangka Kurikulum yang 
diml11k1, kadangkaia ditemukan dengan nama malakuliah yang sama namun isinya berbeda, 
se1auh itukah yang dimginkan dari Kurikulum yang ada? 

Pcndahuluan. 

Kurang lebih 133 hari menjclang abad XXl atau Milenium 111, Himpunan Ahli Teknik Hidraulik 

Indonesia (llATHl ) Cabang Bandung bersarna Jurusan Teknik Sipil Universitas Ahmad Yani 

rn:.;;nyelenggarkan suatu Seminar dengan Tema " Sistem Pendidikan Tinggi Teknologi Keairan 

Di lndonesia Menghadapi Milenium ill ". 

Cetusan pemikiran yang tertulis pa.da ba.b-ba.b selanjutnya diyakini bahwa tidak begitu 

saja mencuat di permukaan, didasari oleh suatu perkembangan, perubahan, pengamatan, dan 

pengalaman yang telah diperoleh pada waktu sebelumnya, berdasarkan itu akan disampaikan 

telaah mengenai kurikulum Teknik Sipil secara umum. Kecenderungan yang ada saat ini 

Pendidikan Sarjana Teknik merupakan suatu tingkatan pendidikan yang bersifat umum, dikenal 
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scbagai program Sarjana Teknik (l,!4-160 sks), yang bcrsifat spesialis disebut Program Magistcr 

(35-50) sks, program Spcsialis I dan U, sclanjutnya program Doktor ( 40 sks) . 

Berda.sarkan program Sarjana S l yang bcrsifat umum tersebut akan ditclaah lebih lanjut, 

komposisi dan porsi matakuliah, akan dipakai sebagai mjukan adalah matakuliah yang ditetap­

kan olch Kurikulum Nasional (Kurnas). 

Pada bagian akhir pembahasan akan disampaikan pula pokok pikiran yang berkaitan 

dcngan Teknologi Kcairan yang dimuaL dalam Kurikulum Nasional yang selama ini diterapkan 

dan digunakan sebagai bagian dari penilaian Akreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN). 

Kurikulum, Silabi, Satuan Acara Pcrkuliahan dan Satuan Acara Asistensi 

Kudkulum 

Kurikulum Nasional yang dimuat di dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebu­

dayaan Rcpublik Indonesia Nornor 0218/U/ 1995 , memuat Kurikulum yang berlaku secara 

Nasional Program Sa1jana llmu Teknik, Pasal 1 ayat ( l) berisi Tujuan Program Sarjana llmu 

Teknik untuk menghasilkan warga ncgara yang diinginkan, seperti tertulis dari !J: sampai dcngan 

[ dan Pasal 2 memuat Program studi diantaranya Teknik Sipil yang tercantum pada nornor urut 

12 dan pada Pasal 15 ayat (l) sarnpai dengan (4) memuat rincian dari Kurikulurn Nasional 

tersebut, lihat Kurnas. 

l. MK U l 0 sks ( 6 - l 0 % ) 
2. Iv1KDK 46 sks ( 20 - 35 %) 
3 1\tlKK 4-+ sks ( 20 - 40 %) 

Mcnumt Keputusa11 Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Repuulik Indonesia nomor 

056/U/ 1994 Tentang Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Dan Penilaian Hasil bclajar 

Mahasiswa, Bab l yang menmat Kctentuan Umum Pada Pasal 1 ayat 7 sampai dengan 12 dan 

ayat 16. diperoleh pengertian sebagai berikut: 

7. Kurikulum Pendidikan Tinggi adalah seperangkat rencana dan pengatura.n mengenai 

isi maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian dan penilaiaannya yang digu­

nakan sebagai pcdornan pcnyelcnggaraan kcgiatan belajar mengajar di perguruan tinggi. 

8. Kurikulum inti adalah bagian dari kurikulum pendidikan tinggi yang berlaku secara 

nasional untuk setiap program studi, yang memuat tujuan pendidikan, isi pengetahuan, dan ke­

mampuan minimal yang hams dicapai pes~rta didik dalam penyelesaian program studi. 



9. Kurikulum lokal adalah bagian dari kurikulum pcndidikan tinggi yang berkenaan 

dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan sc11a ciri khas perguruan tinggi yang bersangkutan. 

10. Matakuliah Umum (MKU) adalah Kelompok bahan kajian dan pelajaran dalam 

kurikulum perguruan tinggi yang menunjang pembenlukan kepribadian dan sikap sebagai bekal 

mahasiswa memasuki kehidupan bermasyarakat. 

11. Matakuliah dasar Keahlian (MK.DK) adalah Kelompok bahan kajian dan pelajaran 

yang ditujukan terutama untuk membcrikan landasan pembentukan keahlian baik untuk kepen­

tingan profosi maupun untuk pengembangan ilrnu dan tcknologi. 

12. Matakuliah Keahliai} (j\/lKK) adalab kclompok bahan kajian dan pelajaran yang 

bertujuan menghasilkan tcnaga ahli yang mcnguasai dasar metodologi ilmu, sehingga mampu 

menyelesaikan p.:;rmasaJahan dalarn salah satu bidang ilmu sesuai dcngan tingkat keahlian. 

16. Satuan kredit semester, s.elanjutnya disebut sks adalah takaran penghargaan terhadap 

pengalaman belajar yang diperoleh selama satu semester melalui 

Silaui 

kegiatan terjadwal per minggu sebanyak l jam perkuliahan 
atau 2 jam praktikum, 
atau 4 jam kerja lapangan, 

yang masing-masing diiringi oleh 
sckitar l-2 jam kegiatan tcrstruktur dan 
sekitar 1-2 jam kegiatan rnandiri 

Berdasarkan K.urikulum Yang Berlaku Secara Nasional Pendidikan Saijana Rekayasa Sipil, di­

susun oleh Konsorsium Teknologi dan Badan Musyawarah Perguruan Tinggi Teknik Sipil 

Seluruh Indonesia (BMPTTSSI) 1993, dimuat Usulan Penyernpurnaan Silabus dari masing­

masing mata-kuliah. Berdasarkan infonnasi dari Konsorsiurn Teknologi dan pertemuan BtvlPT­

TSSl disampaikan bahwa silabi secara Nasional tidak clibuat/disusun oleh Konsorsium Tekno­

logi tetapi diserahkan kepada rnasing-ma:;ing Perguruan Tinggi. 

Walaupun pada kenyataanya silabi yang ada masih digunakan dengan pcrbaikan disana 

sini, perubahan, perbaikan dan penyempurnaan sesuai dengan perkembangan bidang keilmuan 

dan teknologi. 

Satuan Acara Perkuliahan (SAP) 

Satuan Acara Perkuliahan merupakan suatu rencana kegiatan yang disusun minggu demi minggu 

, ; yang didasarkan kepada Silabus dari masing-masing matakuliah dan berisikan renca.na kegiatan 

· perkuliahan per semester . 



Satuan Acara Perkuliahan (SAP) akan mcmuat Pokok Bahasan yang merupakan topik 

yang dibahas pada minggu demi minggu, Tujuan lnstruksional Umum (TIU) yang mcmua1 

uraian lcbih rinci dari Pokok Bahasan yang dikehendaki untuk disampaikan secara umum aiau 

garis besar, sclanjutnya Tujuan Instruksional Khusus (TIK) yang merupakan detail dari ba11an 

yang akan disampaikan untuk diketahui dan dipclajari lebih awal baik oleh Dosen maupun 

rnahasiswa termasuk kegiatan mandiri seperti disebutkan di atas, bagi yang menempuh, 

mcngambil matakuliah tersebut. Pada bagian ini juga rncmuat apa yang diinginkan untuk di­

pelajari sclanjutnya oleh pcserta didik dalam istilah urnum discbut sebagai kegiatan tcrstruktm 

scpcrti diuraikan di atas. 

Kelcngkapan dari SAP ini adalah buku bacaan yang bcrsifat wajib maupun anJuran, 

dengan persiapan ya11g baik maka perlu disampaikan secara lebih kongk.rit, bagian yang dibahas 

tcrdapat atau dapat dibaca pada halaman berapa pada buku wajib atau dari buku anjuran yang 

digunakan. Buku yang digunakan terdapat kemungkinan akan berubah, karena perkembangan 

yang ada atau karena kebutuhan. 

Profosi Dasen merupakan tugas yang berat, karcna 1a hams selalu mengrkutJ per­

kembangan baik berupa metode menga;ar rnaupun bahan yang disarnpaikan, hal ini seringkali 

sulit Jilaksanakan karena terdapat semacam pcndapat bahwa Doscn bukan merupakan profesi, 

tetapi mcrupakan pekerjaan " sambilan " '7. 

Satuan A.cam Asistcnsi (SAA) 

Berdasarkan kewenangan mengajar maka tcrdapat Asisten Dosen yang bertugas membantu 

Dasen untuk rnelengkapi apa yang disebut kegiatan t.crstrnktur, dengan membuat, menyusun 

latihan- latihan sesuai dengan TlK yang terdapat di dalam SAP yang disusun oleh Dasen yang 

bersangkutan, bersama dengan asisten Dasen yang terkait. 

Pennasal.ahan 

Setclah diuraikan pengcrtian yang scringkali tcrlewatkan maka akan diungkap permasalahan 

yang disampaikan berdasarkan judul tersebut di atas, yaitu masalah Fleksibi!itas Kurikulum 

Teknologi Keairan. 



Pertan1a 

Persoalan besar sks, seperti tclah disebut di atas, dapat dikatakan 1 sks 3 jam kegiatan 

pcrkuliahan, atau 4-6 jam praktikum, dan 6 - 8 jam kegiatan lapangan. Dalam bentuk 

penentuan bcsar sks belum a.tau seringkali tidak sesuai dengan takaran yang dimaksud, 

sebaiknya dilaln1kan kajian yang lebih mendalam agar supaya bobot materi yang disampaikan 

sesuai dengan pengertian sks .. 

Kedua 

Dengan berpegang kepada bcntuk pendidikan sarjana teknik yang bersifat umum, maka dari 

struktur kurikulum Nasional nampak bahwa besar sks dari 

Kdompok l'vIKDK yang menunjang kcscluruhan kurikulum 
~. sampai dengan .d, 18 sks 

Kclompok Teknologi Keairan, 
J'viKDK 6 sks, sedangkan untuk l'viKK 9 sks 

Kclompok Struktur 
J'vfKDK 12 sks, sedangkan untuk l'vIKK l 0 sks 

Kclompok Teknik Pelaksanaan Pcngelolaan, 
J\tiKDK 4 sks, sedangkan untuk MKK 2 sks 

Kclompok Geoteknik, 
IViKDK 4 sks, scdangkan untuk MKK 2 sks 

Kelompok Teknik Transpm1asi, 
MKDK - sks, scdangkan untuk .lviKK 15 sks 

Ketiga 

Seringkali terdapat perbcdaan yang mencolok antara daerah satu dan dacrah lainnya, antara 

daerah dekat dengan Pusat dan dacrah yang jauh dari Pusat atau Pusat Pcrkembangan, oleh 

karena itu dipcrlukan suatu bcntuk kurikulum yang lebih flexible dalarn mcnentukan matakuliah 

dan atau silabus dari masing-masing matak.uliah. 

Pembahasan 

Masalah pertama berkaitan dengan bobot sks daii setiap matakuliah sebaiknya lcbih disesuaikan 

dengan ani besaran sks dari setiap matakuliah, dan ini berlaku untuk semua matakuliah sehingga 

beban mahasiswa tidak berlebihan dalam mcncmpuh matakuliah apapun kelompoknya. Sering­

kali dialarni banyak kesulitan dalam rncngupayakan kesesuaian ini karena a.d.a sua.tu anggapan 

bahwa matakuliah yang satu lebih penting daripada matakuliah yang lainnya. 

Untuk mengatasi bagian tersebut diq1sa perlu untuk menyelenggarakan suatu bentuk 
\ 

perternuan bagi semua Dosen setiap matakuliah yang diadakan pada awal semester yang 



bersangkutan. Seorang mahasiswa dapat mcnempuh 20 sks maka secara tcoritis ia akan me-

merluttan waktu scbesar 20 x J jam 60 jam per minggu sehingga setiap hari yang ber-

sangkutan membutuhkan waktu 60/6 = l 0 jam per hari, ( satu minggu dihitung 6 hari) dengan 

catatan hari minggu digunak.an untuk rckreasi dan kegiatan lain, berorganisasi, bersosialisasi, 

menyelesaikan pekerjaan rumah tangga dan lain scbagainya. 

Apabila kegiatan mandiri rnahasiswa tidak die,iunakan berhubung apa yang diperoleh 

melalui kegiatan perkuliahan ( tatap muka dcngan dosen) dan kegiatan terstruktur ( bersama 

asistcn dosen) dapat diikuti, diselesaikan scsuai dcngan waktu yang dibutuhkan, maka ia hanya 

butuh waktu usaha scbcsar 20 x 2 jam ' 40 jam per minggu atau per hari dibutuhkan waktu 40/6 

cc± 7 jam. 

Seorang mahasiswa membutuhkan kcgiatan Perkuliahan, Terstruktur dan Mandiri, 

seorang Dasen juga mempunyai kegiatan yang sama, hanya bcrbeda tempat atau posisi saja, 

sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan perkuliahan dan kegiatan lainnya 

juga mcndekati sama; Seorang Dosen, dalam menyclenggarakan satu sks bahan kuliahnya, 

butuh waktu I jam, terstruktur l jam, mandiri l jam, apabila seorang Dosen setiap semester 

mernberikan kuliah 2 matakuliah dcngan bobot 6 sks, per rninggu mcmbutuhkan waktu scbesar 

18 jam atau sekitar 3 hari kerja a 6 jam. Tiga hari lainnya masih dapat digunakan untuk 

kepentingan Tridharma kedua dan ketiga, Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, atau 

keperluan administratif lainnya, Jabatan Sruktural, Dosen Wali, Seminar, Kursus dan lain 

sebagainya. Nampak terbukanya peluang untuk melakukan Protesional Job, yang seringkali 

mcmbutuhkan waktu lcbih banyak dari sisa waktu yang ada, sebenarnya justru mcrupakan 

pekerjaan sambilan yang seringkali menjadi utama, karena honor atau apapun namanya jauh 

lebih besar dibandingkan kalau menunggu gaji sebagai Doscn. Dengan melakukan profosional 

job akan diperoleh pengalaman praktis, dan berada di dunia nyata dengan harapan rnudah­

mudahan dapat memperkaya bahan kuliah yang dibinanya. 

Apa yang dibutuhkan oleh mahasiswa dan perlu diselenggarakan dengan baik oleh 

seorang Dosen mengingat kondisi yang ada, antara lain sebagai berikut : 

1. Disiplin terhadap rencana kegiatan yang sudah dijadwalkan, tepat waktu; 
2. Memperhitungkan dengan baik bahan yang diberikan, sehingga penyelesaian problem 

sesuai dengan ani sks, tidak berlebihan ; 
3. Beban Doscn dan Asisten disesuaikan dengan ketentuan Ekivalcnsi Waktu Pengajar 

Penuh Tenaga Pengajar (EWPPTP) yang dituangkan dalam Keputusan Dirjen Dikti; 



4. Rasa tanggungjawab dari Dosen dalam bidang at.au profesinya harus lebih 
mengutamakan kegiatan Belajar Mengajar, yang harusnya disertai dengan Honor atau 
Gaji yang memadai dari Perguruan Tinggi yang terkait. 

5. Seorang Dosen selalu mengikuti perkembangan bidang tek.nologi dan ilmu pc­
ngetahuan yang dibinanya, melalui buku-buku tcrbitan baru dan dapat melakukan 
kegiatan pr(~fesional job terbatas, tanpa mengabaikann kewajibannya sebagai seora.ng 
do sen. 

Masalah kedua dalam bentuk kurikulum, disampaikan suatu pemikiran scbagai berikut, 

1. J'v1atakuliah yang termasuk MKU, .i! sampai dengan Q 
Etika 

<litambah <lengan 
2 sks 

Filsafat llmu pcngctahuan - 2 sks 
Kewirau sahaan 2 sks 

IV1erupakan suatu matakuliah yang dapat dipilih secara behas olch Perguruan Tinggi yang ter-

kait dan atau mahasiswa peserta pendidikan, 10 sks Jan 2-1 sks disediakan. Sebaiknya 

matakuliah MKU tidak ada yang bersifat wajib, sepenuhnya rnerupakan matakuliah pilihan, 

dipilih olch Perguruan Tinggi masing-masing. Sehingga setiap PT dapat melakukan 

penyesuaian dengan Sumberdaya .tvlanusia yang dimiliki. 

Prosentase dari lvfKU menjadi l 0 - 20 %. 

2. Matakuliah yang termasuk MKDK, urutan dari .<! sampai dcngan ~ scbes<u- 20 sks, merupakan 

matakuliah yang mcnjadi dasar bagi Program Sarjana dan urutan f sampai dengan .k. menjadi 

pedoman, namun besaran sks dan nama dari sctiap matakuliah yang tcrkait ditetapkan olch PT 

masing-masing, schingga setiap PT dapat melakukan penyesuaian dcngan Sumberdaya Manusia 

yang dimiliki. 

Prosentase dari MK.DK mcnjadi sebesar 30 - 50 %. 

3. I\1atakuliah yang termasuk MKK, dari g sampai dengan r dikurangi dcngan i. Si stem 

Transportasi, dijadikan sebagai pedornan dalam menetapkan .tv!KK, namun besaran sks dan nama 

dari setiap matakuliah yang terkait ditetapkan oleh PT masing-masing, sehingga setiap PT dapat 

melakukan penyesuaian dengan Sumberdaya Manusia yang dimiliki. 

Prosentase dari MKK menjadi 30 - 60 %. 

Jumlah keseluruhan MKU, MKDK, dan MKK, sebesar 144 sampai dengan 160 sks. 

> Masalah ketiga berkaitan dengan perbedaan antara satu dacrah dan daerah lain,yang seringkali 

membcri akibat kepada adanya perbcdaan materi dan cam penyarnpaian, langkah yang ditempuh 

oleh BMPTTSSI, dengan melakukan klarifikasi tentang Kurikulum dan Silabi yang ada, dari 



semua Pcrguruan Tinggi Teknik Negeri maupun Swasta merupakan suatu langkah yang patut di­

beri penghargaan. 

Dipcroleh suatu informasi yang akan saling melengkapi dari masing-masing PTN dan 

PIS dan sebagai suatu upaya untuk mendckatkan kepada materi yang dikehendaki oleh semua 

fihak dan akan memberikan gambaran yang lebih jelas kepada penyelenggara pendidikan tinggi 

teknik yang ada di Indonesia. Sebagai sarana kontrol dari masing-masing perguruan tinggi 

sampai sejauh mana materi, bahan kuliah yang diberikan, sebagai alat introspcksi atas kekurang­

an dan kclcbihan yang dimiliki oleh masing-rnasing. 

i\;fcnurnt Kurnas untuk Jurusan Tcknik Sipil, materi kuliah teknologi keairan sebcsar 15 

sks yang tcrdiri dari 6 sks MKDK dan 9 sks MKK, sebagai contoh di JTS Unika Pasahyangan 

matakuliah Hidroteknik/ Teknik Keairan tersebut, diiringi oleh Praktikurn Hidraulika 1 sks, 

matakuliah pilihan Analisis Hidrologi Terapan 2 sks, Rekayasa Sungai 2 sks, dan Rekayasa 

Pantai 2 sks. Diperlukan kcleluasaan dalam melaksanakan telaah ulang tcntang Kmikulum yang 

diberlakukan, apabila dikehendaki perubahan-perubahan tersebut lebih cepat dm1 dapat disiapkan 

dcngan lcbih baik seandainya dapat dilakukan oleh perguruan tinggi terkait secara mandiri, ten­

tunya pcrguruan tinggi yang telah rnendapatkan pcnilaian dalam bentuk akreditasi A, B, clan C. 

Dengan perkataan lain diperlukan f1eksibilitas kurikulum maupun tatanan peraturan yang ada 

dan berkaitan d1.;ngan masalah pengelolaannya, diperlukan desentralisasi. 

Dalam rangka mengantisipasi perkernbangan ilmu pengetahuan dan media informasi 

dilakukan suatu pemikiran yang bcrkaitan dcngan sistem penyelenggaraan pendidikan yang 

didasarkan kepada teknik informasi, untuk perguruan tinggi yang mempunyai dana dan daya 

dalam melcngkapi dirinya dcngan peralatan internet maka dimungkinkan untuk membuka kelas­

kelasJarak Jauh disamping kelas konvensional. 

Apabila fleksibilitas dapat diberikan maka akan banyak memberikan manfaaL kepada 

para penyelcnggara pendidikan maupun calon mahasiswa, yang memungkinkan untuk mengikuti 

sistem jarak jauh ini, diharapkan akan mengurangi perpindahan penduduk dan kemacetan lalu 

lintas di kota-kota tertcntu. 



Kcsimpulan dan Saran 

l. Dalam sistem pcndidikan tinggi teknik yang menggunakan satuan kredit semester memer­

lukan suatu usaha terus menerus agar supaya besaran sks yang ditetapkan sesuai dengan 

takaran beban yang digunakan sesuai dengan pengertian sks, untuk mahasiswa dan Dosen; 

2. Matakuliah yang terdapat didalam Kurnas, sebaiknya untuk kelompok MKU merupa.kan 

matakuliah yang dipilih dari sejumlah matakuliah yang disediakan, matakuliah kelompok 

MKDK dan MKK dapat dipilih dari sejumlah matakuliah yang disediakan dengan keleluasaan 

untuk menctapka11 besaran sks. nya, dan variasi matakuliah sesuai dengan kelompok keahlian 

yang dikehendaki o!eh pescrta didik dan keahlian dari Dosen di masing-masing perguruan 

tinggi dengan prosentase yang seimbang; 

3. Pendidikan tinggi teknik program sarjana teknik, sebaiknya bersifat umum dengan peng­

aturan matakuliah scsuai dengan pemilihan peserta didik, mahasiswa., dan atau kesiapan dari 

pergurnan tinggi teknik yang bersangkutan; 

4. Untuk mendukung metode pendidikan yang baik diperlukan tenaga Dosen yang selalu me­

ngembangkan diri secara formal maupun informal, belajar mandiri, dan selalu mengikuti 

perkembangan ilmu pcngetahuan dan teknologi; 

5. Sctiap perguruan tinggi teknik perlu memikirkan, apabila memungkinkan, suatu sistem 

peudidikan jarak j<idh, untuk calcn peserta didik yang mempunyai kemampuan untuk me­

ngikuti sistcm pcndidikan jarak jauh; 

Daf!fu- Pust.aka 
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Lampiran I Kurikulum Nasional Tcknik Sipil 

sks (satuan krcdit semester) 

1 a Matakulrnh lJrnum (MKU) JU 
b. Malakuliah Dasm Kcahlian \i\1KDK; cJ(, 

c. Matakuliah Kcalllrnn (lvlKK) 44 

(2) MKU, scbagm benk.1.Jt 
a. l'cmliJikan A.gama 
b. Pendidikan Pancas1la 
c. Pcmlidikan KC\\mgw1cgaraan (Kc11 irai:Ul) 

d. Pilih dua dan matakuliah d1 b<rnah llll, 
. 1 ) llinu lJ udaya Da:xu 
2) llmu Sosial D~1sar 
3) Uahasa lndo11 c:s ia 
-I) Bahasa 11-iggris 
5) Falsafoh llmu Pcngctahuan 
(1) Olahraga 

( 3) Matak11Eah Dasm Keahliau, scbaga1 bc'n km 

2 
') 

a. Kalkulw; 12 
b. Fis1ka Dasar 
c. Kimrn D:-isar 
ll StaLisLila dan Probabilitas 
c Bahasa Komputer 
!. lYkLmik.a J{ck.ayasa 
g. !vk·nggambar Rt'k:ayasa (Struktur Ba11gu11an) 
b. Md.w1ika lanah 
L Mek;uuka Fkmda dm1 I-I1drau.L1ka 
j. Rcka) asa l lidrologi 
L JJahllil Uangwrnn 

l-l) Matakuliah Keabliau, sebaga1 bcnk 111 

a. Slruklm Delon 
b. Strnktur Baia 
c. Struklur Kayu 
d. ReL1)'<L~a Po1idas1 
..:. Pc:ngcmbm1gcil1 Sw11bcnb) a .\i1 
[. lrigasi <lan JJangunan .-\ir 
g_ Drai11asc Perkotam1 
lL Rckayasa Lingktmgcrn 
1. S1stem Transpo11asi 

12 
) 

., 

j. Rckayasa Jalan Raya(Gcomcuik Jm1 J>qtc:rasan} 
!;:. Rek:ayasa LaJu L11nas 

· !. Pdabulrnn 
ni. Lapa11gm1 Terbm1g 
11. Pemmdahm1 Tm1ab MekamJJ,1\l<1r-alat lJc~1~l 
o. Mamijcmcn Konslrubi 
p. Ilmu Uklll' Tanah 
lJ.. Kuja Prak Lil 
r. Tugas /\khir/Skripsi 

lUO 
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